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ABSTRAK

Dewi Riya Permani, skripsi dengan judul Pengaruh  Komunikasi Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai  pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Samarinda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh 
Pengaruh  Komunikasi Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai  pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Samarinda. Analisa data menggunakan instrumen analisis koefisien korelasi product moment, perhitungan analisa menggunakan program SPSS R 17,0 for windows.


Populasi penelitian adalah sebanyak 89 orang PNS, dengan pertimbangan pegawai tersebut sebagian menduduki jabatan struktural dan intensif melakukan komunikasi baik vertikal maupun komunikasi horizontal pada lembaga tersebut. Karena populasi terlalu besar, terbatas waktu, dana, tenaga penulis mengambil sampel sebanyak 35% dari populasi sebanyak 89 orang PNS yaitu sebanyak 36 orang responden. Teknik penarikan sampling menggunakan porposive rendom sampling.


Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi product moment diperoleh r hit sebesar 0,402, lebih besar dari r tabel (0,402 > 0,328), maka dapat dikatakan  bahwa terdapat hubungan yang positif antara variable komunikasi pimpinan terhadap variable efektivitas kerja pegawai Satpol PP Kota Samarinda, dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik komunikasi  yang dilakukan oleh pimpinan  maka semakin baik pula efektivitas kerja pegawai Satpol PP Kota Samarinda.


Berdasarkan hasil perhitungan t hitung diperoleh nilai 3.240. dari hasil tersebut kalau dibandingkan dengan t table maka didapat t hitung> t tabel (3.240 >1.688), dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel komunikasi pimpinan berpengaruh positif dan siginifikan terhadap efektivitas kerja pegawai Satpol PP Kota Samarinda.


Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi diperoleh R Square atau r2 sebesar 30%.  berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh komunikasi pimpinan terhadap efektivitas, adalah sebesar 30%, dan sebesar 70% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Maknanya adalah bahwa sebesar 30% efektivitas kerja faktor komunikasi antara lain : Job Instruction, Job Rationale (rasio kerja), Procedure and Practice, Feedback (umpan balik), dan Indoctrinations of goals, sebesar 70%  efektivitas  kerja Satpol PP Kota Samarinda dipengaruhi oleh faktor lainnya yang di ukur dalam penelitian.

Kata Kunci :  Komunikasi

ABSTRACT

Dewi Riya Permani, a thesis with the title of communication influence on the effectiveness of employees in the Office of the Police Unit (Satpol PP) in Samarinda.
This research aims to know and illustrate the influence of communication influence on the effectiveness of personnel working in the office of Pamong Praja Police Unit (Satpol PP) in Samarinda. Data analysis using analysis instrument coefficient correlation product moment, calculation of analysis using SPSS R 17.0 for Windows program.


The research population is as many as 89 civil servants, with consideration that the officer is part of a structural and intensive position to conduct communication both vertically and horizontally communication to the institution. Because the population is too large, limited time, funds, the authors take samples as much as 35% of the population of 89 civil servants who are as many as 36 respondents. Sampling technique uses porposive rendom sampling.



Based on the calculation of the correlation coefficient product moment obtained R hit amounting to 0.402, greater than R table (0.402 > 0.328), then it can be said that there is a positive relationship between the variable of communication led to the variable effectiveness of employees work Satpol PP City Samarinda, so it can be said that the better communication done by the leadership, the better also the effectiveness of employees of the



Based on calculation result of calculated value obtained 3,240. From the result when compared with T table then obtained T count > T table (3,240 > 1,688), so it can be said that the communication variable of the leadership is positive and significant to the effectiveness of employees work Satpol PP City Samarinda.


Based on the result of coefficiencies, the determination of R Square or R2 is 30%.  Based on that data, it can be known that the magnitude of communication influence over effectiveness, is 30%, and amounted to 70% influenced by other factors not measured in this study. Its meaning is that by 30% working effectiveness of communication factors among others: Job Instruction, Job Rationale (ratio of work), Procedure and Practice, Feedback (feedback), and Indoctrinations of goals, amounting to 70% work effectiveness Satpol PP Kota Samarinda is influenced by other factors measured in research.
key word : comunication

I. Pendahuluan 
Komunikasi dalam organisasi, khususnya komunikasi antara pimpinan dengan bawahan. Komunikasi adalah suatu proses pertukaran pesan verbal maupun nonverbal antara si pengirim pesan dengan si penerima pesan untuk mengubah tingkah laku. (Muhammad, 2010 : 5).

Komunikasi merupakan faktor yang penting karena komunikasi yang terjalin dengan baik antara pegawai dengan pimpinan, antara pegawai dengan pegawai dan antara pegawai dengan masyarakat sekitar organisasi juga akan meningkatkan efektivitas kerja bagi pegawai. Komunikasi yang kurang baik antara pegawai dengan pimpinan akan menyebabakan pegawai akan kesulitan untuk menyampaikan informasi-informasi yang dapat mendorong kemajuan organisasi.(Mulyana, 2012 : 17)
Organisasin publik saat ini sangat mementingkan komunikasi dalam bentuk arus informasi. Bukan saja arus informasi berguna bagi pengendalian pihak pimpinan tetapi juga karena dapat menciptakan kesetiakawanan antara seluruh lapisan pekerja dan rasa keterlibatan yang menyebabkan keikutsertaan yang lebih sadar dan intensif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa komunikasi memegang peranan yang sangat penting di dalam menentukan sampai berapa jauh orang-orang dapat bekerjasama secara efektif mencapai tujuan yang sudah ditentukan.
Uraian tersebut di atas, menurut Jalalludin Rahmad (2006 : 34) telah dibuktikan dengan hasil penelitian ini menyatakan adanya hubungan langsung antara komunikasi dan efektivitas kerja, dimana melalui komunikasi yang baik dalam organisasi maka pegawai akan bekerja secara lebih disiplin, efektif dan efisien dengan efektivitas kerja yang cukup besar apabila mereka mengerti bukan hanya kebutuhannya sendiri yang terpenuhi akan tetapi juga kebutuhan kelompok maupun organisasinya secara total 
Komunikasi mempunyai hubungan berarti dengan bermacam-macam aspek efektivitas kerja. Dalam suatu organisasi diperlukan iklim yang mendukung dalam komunikasi organisasi. Untuk menciptakan suatu organisasi yang efektif dan akan lebih memungkinkan mempengaruhi hubungan yang bersifat organisasional yang lebih menyenangkan daripada yang tidak menyenangkan. Dari hal ini menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara komunikasi berorganisasi dengan efektivitas kerja dan hasil yang dicapai oleh pekerja (Widjaja, 2005 : 27).
Disisi yang lain fakta menunjukkan bahwa, untuk membangun komunikasi yang baik antara pimpinan puncak dengan unsur pimpinan menangah maupun dengan bawahan, serta sesama bawahan ternyata tidak semudah yang kita bayangkan dan sulit diimplementasikan dalam keseharian bekerja di kantor, berdasarkan pengamatan penulis, khususnya pegawai pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Pemerintah Kota Samarinda dalam melaksanakan tugas  penertiban pedagang kaki lima, penggusuran perumahan ilegal, menjaga keamanan kantor, pengawalan pejabat dan tugas-tugas lainnya sangat diperlukan komunikasi yang tepat dan akurat serta terukur, baik komunikasi lisan maupun komunikasi elektronik dalam rangka mencapai efektivitas tujuan dan sasaran yang diinginkan. Berdasarkan uraian tersebut di atas, menurut pengamatan penulis yang juga sebagai anggota Satpol PP Kota Samarinda, komunikasi yang selama ini dilaksanakan belum efektif  khususnya komunikasi pimpinan dengan  pegawai pelaksana tugas dilapangan serta masih terdapat adanya ego pribadi dan lemahnya dalam bekerjasama antar pegawai  tentu saja hal ini akan membuat kurang efektinya dalam melaksanakan tugas pekerjaan di kantor, disisi yang lain tuntutan reformasi birokrasi saat ini dan yang akan datang aparatur sipil negara untuk bekerja lebih cepat, efesisn dan efektif.
II. Kerangka Dasar Teori 



Kerangka dasar teori yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah teori administrasi dan manajemen, oleh Fayol dikenal dengan konsep perencanaan, pengorganisasian, pemberian perintah, komunikasi, koordinasi dan pengawasan. Pendapat Gulick dan Urwick dikenal dengan konsep perencanaan, pengorganisasian, penempatan pegawai, pengarahan, komunikasi, koordinasi, pelaporan serta penganggaran dikenal dengan istilah fungsi administrasi.  Salah satu kata kuncinya adalah komunikasi. Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain baik secara langsung maupun menggunakan media untuk memberi tahu, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku pegawai (behavior organization or behavior personil).


Konsep dan teori  komunikasi dapat dilihat dari pendekatan perilaku, dengan unsur  pokok yaitu manusia, organisasi, jenis pekerjaan dan lingkungannya. Menurut Nadler (2003 : 27) perilaku adalah fungsi dari interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Sedangkan organisasi itu sendiri merupakan lingkungan yang mempunyai kharakteristik berupa keteraturan yang diwujudkan di dalamnya disusun hirarki, pekerjaan-pekerjaan, tugas-tugas, wewenang dan tanggungjawab.


Analisis pembentukan perilaku individu menjadi organisasi dilakukan dengan menggunakan model stimulus organisasi dan respon (model S.O.R) (Miftah Thoha, 2017 : 49). Untuk menciptakan perilaku organisasi pegawai yang berorientasi pada tugas, pekerjaan sebagai respon (R) maka koordinasi yang baik harus diciptakan (O) sebagai upaya untuk membentuk faktor manusia (stimulus) sehingga mempunyai perilaku yang positif. Perilaku karyawan yang positif harus dipelihara secara terus menerus dan ditumbuh kembangkan supaya dapat menciptakan atau mempengaruhi kemampuan dan efektivitas kerja, upaya itu perlu didukung oleh  faktor komunikasi dan koordinasi dan  controlling pimpinan terhadap bawahan, pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia dan perangkat manajemen lainnya.
1. Pengertian Komunikasi

Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communication dan perkataan ini bersumber pada kata communis. Perkataan communis tersebut dalam pembahasan kita ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan partai komunis yang sering dijumpai dalam kegiatan politik. Arti communis di sini adalah sama, dalam arti kata sama makna, yaitu sama makna mengenai suatu hal (Widjaja, 2005: 3).

Komunikasi berarti proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Dari pengertian itu jelas bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang, di mana seseorang menyatakan sesuatu kepada orang lain. Jadi, yang terlibat dalam komunikasi itu adalah manusia. Karena itu, komunikasi yang dimaksudkan di sini adalah komunikasi manusia atau dalam bahasa asing human communication, yang sering kali pula disebut komunikasi sosial atau social comunication. Komunikasi manusia sebagai singkatan dari komunikasi antar manusia dinamakan komunikasi sosial atau komunikasi kemasyarakatan karena hanya pada manusia-manusia yang bermasyarakat terjadinya komunikasi. Masyarakat terbentuk dari paling sedikit dua orang yang saling berhubungan dengan komunikasi sebagai penjalinnya (Handoko, 2016 : 270   ). 

Menurut Handoko (2016 : 270) memberikan memberikan pengertian bahwa komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lain. Pemindahan pengertian tersebut melibatkan lebih dari sekedar kata-kata yang digunakan dalam percakapan,tetapi juga ekspresi wajah, intonasi, titik putus vokal dan sebagainya. Dan perpindahan yang efektif tidak hanya transmisi data, tetapi bahwa seseorang mengirim berita dan menerimanya sangat tergantung pada keterampilan tertentu (membaca, menulis, mendengar, berbicara dan lainnya) untuk sukses pertukaran informasi.
2. Prinsip-Prinsip Komunikasi

Prinsip-prinsip kominikasi intern, antara lain: (1) bersikap terbuka, tidak memaksakan kehendak tapi bertindak sebagai fasilitator yang mendorong suasana demokratis dan kekeluargaan ; (2) mendorong guru untuk mau dan mampu mengemukakan pendapatnya dalam memecahkan masalah yang dan mendorong supaya guru dan karyawan mau melaksanakan aktifitas dan berkreatifitas ; (3) Mengembangkan kebiasaan untuk berdiskusi secara terbuka dan mendengarkan pendapat orang lain; (4) mendorong para guru dan pegawai untuk mengambil keputusan yang terbaik dan mentaati keputusan itu; dan (5) berlaku sebagai pengarah, pengatur pembicaraan, perantara dan pengambil kesimpulan secara redaksional. (Vardiansyah, 2008 :101) 

Adapun prinsip komunikasi intern yang harus dimiliki oleh seorang pimpinan organisasi selain tersebut di atas adalah sebagai berikut : (1) pimpinan harus mengadakan persiapan secara seksama sebelum berkomunikasi ; (2) pimpinan harus membangkitkan perhatian komunikator sebelum komunikasi dimulai ; (3) memelihara kontak pribadi selama berkomunikasi; (4) tunjukan diri sebagai komunikator yang baik; (5) berbicara secara menyakinkan; (6) bersikap empatik dan simpatik; (7) bertindak sebagai pembimbing bukan pendorong ; (8) mengemukakan pesan komunikasi yang menyangkut kepentingan komunikan, bukan kepentingan komunikator semata. (Muhammad, 2010 : 126).
3. Komunikasi Organisasi

Komunikasi penting bagi organisasi dan informasi penting bagi komunikasi yang efektif. Seseorang yang mengendalikan informasi akan mengendalikan kekuatan organisasi. Struktur organisasi ditentukan oleh keefektifan komunikasi. Ketika organisasi diharuskan mencapai tujuan, maka anggota-anggota yang berada dalam strukturnya akan bekerja sesuai dengan jabatan dan fungsinya untuk mencapai tujuan dimaksud. Setiap struktur saling melengkapi dan mempengaruhi antara satu dengan lainnya. Konsekuensinya, angggota-anggota di dalamnya akan saling berhubungan melalui metode-metode pencapaian tujuan. Dengan demikian, anggota-anggota organisasi tersusun ke dalam sistem yang saling berhubungan yang mampu menginterpretasikan pesan, baik yang datang dari anggota kelompok/organisasi itu sendiri maupun yang datang dari luar, atau mampu mengkomunikasikan sesuatu kepada siapa dan dengan cara apa (Handoko, 2016 :  277). 

Komunikasi dalam organisasi dapat terjadi dalam bentuk kata-kata yang ditulis atau diucapkan, gesture, atau simbol visual, yang menghasilkan perubahan tingkah laku di dalam organisasi, baik antara manajer-manajer, karyawan-karyawan, dan asosiasi yang terlibat dalam pemberian ataupun mentransfer komunikasi. Hasil akhirnya adalah pertukaran informasi dan pengiriman makna atau proses aktivitas komunikasi dalam organisasi (Vardiansyah, 2008: 29).

Secara spesifik aktivitas komunikasi organisasi ada tiga, yaitu (Pace R. Wayne & faules, 2005: 170) : (1) operasional-Internal, yakni menstruktur komunikasi yang dijalankan dalam sebuah organisasi dalam rangka mencapai tujuan-tujuan kerja ; (2) operasional-Eksternal, yakni struktur komunikasi dalam organisasi yang berkonsentrasi pada pencapaian tujuan-tujuan kerja yang dilaksanakan oleh orang dan kelompok di luar organisasi ; dan (3) personal, yakni semua perubahan insidental dan informasi dan perasaan yang dirasakan oleh manusia yang berlangsung kapan saja mereka bersama.
4. Arus Komunikasi Organisasi

Menurut  Pace R. Wayni (2005: 177 - 180) mengatakan bahwa pola komunikasi dan aktivitas organisasi sangat tergantung pada tujuan, gaya manajemen, dan iklim organisasi yang bersangkutan, artinya bahwa komunikasi itu tergantung pada kekuatan-kekuatan yang bekerja dalam organisasi tersebut, yang ditunjukkan oleh mereka yang melakukan pengiriman dan penerimaan pesan. Berdasarkan fungsionalnya maka arus atau bentuk komunikasi yang terjadi dalam organisasi formal terdiri dari arus vertikal (dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas) dan arus horisontal (lateral atau silang).
1)   Arus Komunikasi Vertikal (Vertical Communication Flow)

a)   Dari Atas ke Bawah (Downward Communication)

Menurut Katz dan Kahn (dalam Pace R. Wayni  & Faules, 2005: 185) ada 5 jenis tipe khusus komunikasi downward, yaitu: 

(1) Job Instruction (Instruksi Kerja), yakni komunikasi yang merujuk pada penyelesaian tugas-tugas khusus.

(2) Job Rationale (Rasio Kerja), yakni komunikasi yang menghasilkan pemahaman terhadap tugas dan hubungan dengan pengaturan lainnya.

(3) Procedure and Practice (Prosedur dan Pelaksanaan), yakni komunikasi tentang kebijakan-kebijakan, aturan-aturan, regulasi dan manfaat-manfaat yang ada.

(4) Feedback (Umpan Balik), yakni komunikasi yang menghargai tentang bagaimana individu melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik.

(5) Indoctrinations of goals, yakni komunikasi yang dirancang dengan karakter idiologi yang memberikan motivasi karyawan tentang pentingnya suatu misi organisasi secara keseluruhan.

b)  Komunikasi dari Bawah ke Atas (Upward Communication).

Komunikasi dari bawah ke atas akan menarik ide-ide dan membantu pekerja untuk menerima jawaban yang lebih baik tentang masalah dan tanggung jawabnya serta membantu kemudahan arus dan penerimaan komunikasi dari bawahan ke atasan (manajer), yakni dalam hal ini pendengaran yang baik menghasilkan pendengar yang baik (Mulyana, 2005: 103).
Komunikasi upward memiliki lima tipe khusus, yaitu (Mulyana, 2005: 103) yaitu : 
(1). Informasi tentang sikap pekerja, moral dan efisiensi yang berhubungan dengan kebijakan, perencanaan, dan masalah-masalah ; 

(2) Pengembangan yang signifikan dalam unit-unit kerja departemen ; 

(3) Kesalahan pekerja; dan 

(4) Masalah yang tidak diketahui cara penyelesaiannya oleh pekerja.
3. Arus Komunikasi Horisontal 

Apabila terjadi komunikasi diantara anggota kelompok kerja yang sama, diantara kelompok kerja pada tingkat yang sama, diantara manajer pada tingkat yang sama atau antara bagian atau departemen pada tingkat yang sama, atau antara pegawai-pegawai apa saja yang secara horizontal sama dalam hierarki organisasi, maka komunikasi tersebut adalah komunikasi horizontal. Komunikasi horizontal ini sangat inten dilakukan antar bagian yang memiliki tingkat sekuensi kerja yang tinggi, yang dimaksudkan untuk menghemat waktu dan memudahkan melakukan koordinasi yang dapat berlangsung secara formal (hubungan-hubungan kerja dalam pembagian struktur kerja diatur secara formal atau secara informal) untuk mempercepat tindakan. ( Muhammad : 2008: 81).

Komunikasi horizontal mempunyai tujuan tertentu diantaranya sebagai berikut : 

1) Mengkoordinasikan tugas-tugas. Bagian-bagian tertentu yang sama jenjangnya dalam organisasi kadang-kadang perlu mengadakan rapat atau pertemuan untuk mendiskusikan hal-hal yang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi. 

2) Saling membagi informasi untuk perencanaan dan aktivitas-aktivitas. 

3) Memecahkan masalah yang timbul diantara orang-orang yang berada dalam tingkat yang sama. 

4) Menjamin pemahaman yang sama. Bila perubahan dalam suatu organisasi diusulkan maka perlu ada pemahaman yang sama dari semua komponen yang ada dalam organisasi. 

5) Mengembangkan sokongan interpersonal. Karena sebagian besar dari waktu kerja adalah berinteraksi dengan teman untuk memperoleh sokongan hubungan interpersonal dari temannya.

5. Pengertian Efektivitas

Efektivitas  berasal dari kata efektif yang berarti terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki dalam sesuatu perbuatan (Ensiklopedi Administrasi, 1989:149). Menurut  Handoko (2016 : 7) efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Chester I. Barnard (dalam Gibson, 1994 : 27), mendefinisikan efektivitas sebagai pencapaian sasaran yang telah disepakati atas usaha bersama. Tingkat pencapaian sasaran itu menunjukkan tingkat efektifitas. Sedangkan  menurut Emerson (dalam Handayaningrat, 2005 : 16) efektivitas ialah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Jelaslah bila sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya, hal ini dikatakan efektif. Jadi, apabila tujuan atau sasaran tidak sesuai dengan yang telah ditentukan, maka pekerjaan itu dikatakan tidak efektif.

Sondang P. Siagian (1992: 151) berpendapat bahwa efektivitas terkait penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan sebelumnya atau dapat dikatakan apakah pelaksanaan sesuatu tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya. 

M. Manullang (1996: 214) berpendapat: Prestasi atau efektivitas organisasi pada dasarnya adalah efektivitas perorangan, atau dengan kata lain bila tiap anggota organisasi secara terkoordinasi melaksanakan tugas dan pekerjaannya masing-masing dengan baik, efektivitas organisasi secara keseluruhan akan timbul.

Efektivitas merupakan keadaan yang berpengaruh terhadap suatu hal yang berkesan, kemanjuran, keberhasilan usaha, tindakan ataupun hal yang berlakunya. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Supriyono dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen mendefinisikan pengertian efektivitas, sebagai berikut: “Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar konstribusi daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut” (Supriyono, 2012 : 29).

Dari beberapa pendapat tersebut  di atas terlihat bahwa efektivitas lebih menekankan pada aspek tujuan dari suatu organisasi, jadi jika suatu organisasi telah berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka dapat dikatakan telah mencapai efektivitas. Efektivitas pada hakekatnya berorientasi pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Kunci keberhasilan dalam berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa. Jadi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat harus seefektif mungkin. Secara umum pelayanan yang efektif dapat berarti tercapainya tujuan pelayanan yang telah ditetapkan organisasi dan masyarakat merasa puas dengan pelayanan. Pencapaian tujuan-tujuan daripada organisasi semakin besar, maka semakin besar pula efektivitasnya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan adanya pencapaian tujuan yang besar daripada organisasi maka makin besar pula hasil yang akan dicapai dari tujuan-tujuan tersebut. 

6. Aspek-Aspek Penting Efektivitas Kerja

Richard M. Steers (1995 : 5) mengemukakan bahwa pada dasarnya cara yang terbaik untuk meneliti efektivitas ialah dengan memperhatikan secara serempak tiga buah konsep yang saling berhubungan, yaitu: (1) Paham mengenai optimasi tujuan: efektivitas dinilai menurut ukuran seberapa jauh sebuah organisasi berhasil mencapai tujuan yang layak dicapai; (2) Perspektif sistematika : tujuan mengikuti suatu daur dalam organisasi; dan (3) Tekanan pada segi perilaku manusia dalam susunan organisasi: bagaimana tingkah laku individu dan kelompok akhirnya dapat menyokong atau menghalangi tercapainya tujuan organisasi.

Orientasi dalam penelitian tentang efektivitas sebagian besar dan sedikit banyak pada akhirnya bertumpu pada pencapaian tujuan. Georgepoulus dan Tenenbaum  (Richard  M. Steers, 1995 : 20) berpendapat bahwa konsep efektivitas kadang-kadang disebut sebagai keberhasilan yang biasanya digunakan untuk menunjukkan pencapaian tujuan.  indentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tercapainya efektivitas kerja, antara lain : (1) Karakteristik Organisasi ; (2) Karakteristik Lingkungan; (3) Karakteristik Pegawai; dan (4) Karakteristik Kebijaksanaan dan Praktek Manajemen.  
Untuk mengukur efektivitas kerja dikemukakan oleh  Campbell  (Richard M. Steer, 1995:45) dalam enam macam pertimbangan, sebagai berikut : (1) pengukuran efektivitas  untuk memastikan keadaan  (profit suatu organisasi) apakah dalam keadaan baik dan buruk ; (2) pengukuran efektivitas  organisasi  digunakan sebagai  diagnosa untuk menentukan faktor-faktor penyebab berlakunya keadaan suatu organisasi; (3) diperlukan sebagai bahan  keputusan  untuk suatu perencanaan ; (4) diperlukan untuk memahami organisasi ; (5) diperlukan untuk mengevaluasi keberhasilan suatu usaha  pengembangan organisasi yaitu kegiatan yang berkaitan dengan upaya-upaya  perubahan perilaku, struktur ekologi organisasi; dan (6) diperlukan sebagai alat  untuk memahami  variabel, yaitu untuk mengetahui  karakteristik  organisasi apa saja  yang berhubungan  dengan  prediktor efektivitas. 

Suatu organisasi selalu mengharapkan terjadiya efektivitas dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dari para personel yang ada di dalamnya. Efektivitas kerja sangatlah diperlukan dalam suatu organiasasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan terciptanya efektivitas kerja maka para personel yang ada di dalam organisasi akan berusaha untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan. Ketidakefektifan dalam bekerja akan menghambat dalam pelaksaan pencapaian tujuan. 

7. Ukuran Efektivitas Kerja
Berdasarkan uraian sebelumnya, berkaitan dengan penelitian ini akan digambarkan ukuran efektivitas pelayanan dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi.  Menurut pendapat David Krech, Ricard S. Cruthfied dan Egerton L. Ballachey dalam bukunya “Individual and Society” yang dikutip Sudarwan Danim dalam bukunya “Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok” menyebutkan bahwa  ukuran efektivitas pelayanan (Danim, 2014 : 119), sebagai berikut: (1) jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa kuantitas atau bentuk fisik dari organisasi, program atau kegiatan. Hasil dimaksud dapat dilihat dari perbandingan (ratio) antara masukan (input) dengan keluaran (output) ; (2) tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam efektivitas ini dapat kuantitatif (berdasarkan pada jumlah atau banyaknya) dan dapat kualitatif (berdasarkan pada mutu); (3) produk kreatif, artinya penciptaan hubungannya kondisi yang kondusif dengan dunia kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan kreativitas dan kemampuan ; dan (4) intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi dalam suatu tingkatan intens sesuatu, dimana adanya rasa saling memiliki dengan kadar yang tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa ukuran daripada efektifitas pelayanan harus adanya suatu perbandingan antara masukan dan keluaran, ukuran daripada efektifitas harus adanya tingkat kepuasan dan adanya penciptaan hubungan kerja yang kondusif serta intensitas yang tinggi, artinya ukuran daripada efektivitas adanya keaadan rasa saling memiliki dengan tingkatan yang tinggi.

Membahas masalah ukuran efektivitas memang sangat bervariasi tergantung dari sudut terpenuhinya beberapa kriteria akhir. Menurut pendapat Cambell yang dikutip oleh Steers (1995: 47) dalam bukunya “Efektivitas Organisasi” menyebutkan beberapa ukuran dari pada efektivitas, yaitu: (1) kualitas artinya kualitas yang dihasilkan oleh organisasi; (2) produktivitas artinya kuantitas dari jasa yang dihasilkan; (3) kesiagaan yaitu penilaian menyeluruh sehubungan dengan kemungkinan dalam hal penyelesaian suatu tugas khusus dengan baik; (4) efisiensi merupakan perbandingan beberapa aspek prestasi terhadap biaya untuk menghasilkan prestasi tersebut; (5) penghasilan yaitu jumlah sumber daya yang masih tersisa setelah semua biaya dan kewajiban dipenuhi; (6) pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistensi sekarang dan masa lalunya; (7) stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumber daya sepanjang waktu; (8) kecelakaan yaitu frekuensi dalam hal perbaikan yang berakibat pada kerugian waktu; (9) semangat Kerja yaitu adanya perasaan terikat dalam hal pencapaian tujuan, yang melibatkan usaha tambahan, kebersamaan tujuan dan perasaan memiliki; (10) motivasi artinya adanya kekuatan yang mucul dari setiap individu untuk mencapai tujuan; (11) keterpaduan yaitu fakta bahwa para anggota organisasi saling menyukai satu sama lain, artinya bekerja sama dengan baik, berkomunikasi dan mengkoordinasikan; dan (12) keluwesan Adaptasi artinya adanya suatu rangsangan baru untuk mengubah prosedur standar operasinya, yang bertujuan untuk mencegah keterbekuan terhadap rangsangan lingkungan (Steers, 1995:46-48).

8. Definisi Konsepsional
Penulis memberikan batasan konsepsional dari variabel yang akan diamati dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Komunikasi  adalah suatu proses komunikasi atau interaksi antara pimpinan atau kepala bagian dengan pegawai atau kelompok pegawai dalam bentuk instruksi, pengarahan, penyampaian prosedur kerja dan umpan balik dalam bentuk penghargaan baik secara langsung maupun menggunakan media untuk memberi tahu, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku pegawai dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi.
2. Efektivitas kerja pegawai adalah suatu kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan kantor, kemampuan pegawai dalam menyelesaikan masalah serta kemampuan sinergitas antar unsur pimpinan dengan bagian-bagian terkait dalam rangka kerjasama mencapai tujuan bersama untuk kepentingan institusi dalam rangka pengawalan dan ketertiban dalam dalam penegakkan Perda Kota Samarinda.
III. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian


Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2015 : 11). 

2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian sebanyak 89 orang PNS, dengan pertimbangan pegawai tersebut sebagian menduduki jabatan struktural dan intensif melakukan komunikasi baik vertikal maupun komunikasi horizontal pada lembaga tersebut. Karena populasi terlalu besar, terbatas waktu, dana, tenaga penulis mengambil sampel sebanyak 35% dari populasi sebanyak 89 orang PNS yaitu sebanyak 36 orang responden. Teknik penarikan sampling menggunakan porposive rendom sampling (Sugiyoni, 2015 :  57).
3. Teknik Pengumpulan data 

Untuk mendapatkan informasi atau data yang dipergunakan, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yatu : Library Research, Field Work research, Observasi, Interview dan Angket. 
4. Definisi Operasional

A. Komunikasi pimpinan, sebagai variabel bebas (Independent Variable) memiliki indikator yang terdiri dari:

a) Job Instruction (Instruksi kerja)

b) Job Rationale (rasio kerja)

c) Procedure and Practice (prosedur dan pelaksanaan)

d) Feedback (umpan balik)

e) Indoctrinations of goals 

B. Efektifitas Kerja sebagai variabel terikat (Dependent Variable) memiliki indikator yang terdiri dari:

a) Pencapaian hasil pekerjaan

b) Kemampuan mengatasi masalah

c) Pemanfaatan waktu penyelesaian pekerjaan

d) Pembagian tugas pekerjaan/ job description

e) Tingkat kerjasama pegawai

5. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa data variabel komuikasi terhadap efektivitas kerja pegawai yang diperoleh melalui daftar pertanyaan penulis menggunakan rumus Koefisien Korelasi Product Moment ( Pearson ). Sedangkan untuk pengujian hipotesis, penulis menggunakan uji t, dimana rs empiris yang dihasilkan diuji kembali dengan uji t tersebut, serta analisa data koefisien determinasi.

IV. Hasil Penelitian 
Berdasarkan jawaban responden tentang pimpinan melakukan komunikasi berupa arahan atau briefing berkaitan dengan tugas tugas khusus di lapangan  sebanyak  20 orang responden atau sebesar 55,56% menjawab selalu, sebanyak 14 orang responden atau sebesar 38,88 % menjawab sering, dan hanya 2 orang responden atau sebesar 5,56% menjawab jarang memberikan arahan atau breefing. Hal ini berarti bahwa pimpinan memberikan arahan atau breefing kepada pegawai berkaitan dengan tugas tugas khusus pengawalan, penertiban dan patroli dilokasi kegiatan.
Bentuk komunikasi pimpinan berupa arahan atau briefing, dari pimpinan (supervisi) ke bawahan (subordinate). Arus komunikasi seperti  ini digunakan untuk mengirim perintah, petunjuk, tujuan, kebijakan, memorandum untuk pekerja pada tingkat yang lebih rendah dalam organisasi. Masalah yang paling mendasar adalah bahwa komunikasi dari atas ke bawah hanya mempunyai satu arah saluran, yakni tidak menyediakan feedback (umpan balik) dari pekerja dalam organisasi itu.  Asumsinya adalah bahwa jika pekerja mengetahui apa yang diketahui oleh pimpinan, maka mereka akan memaksakan diri untuk menyelesaikan tugas pekerjaan. Artinya, informasi mengarah pada pemahaman dan pemahaman menghasilkan tindakan-tindakan serta penyelesaian yang diinginkan sesuai dengan tujuan institusi.

Berdasarkan jawaban responden tentang apakah pimpinan memberikan penjelasan secara detil tugas dan pengaturan teknis lainnya pada saat bertugas di lokasi penertiban pelanggaran Perda Kota Samarinda, bahwa sebanyak  sebanyak 15 orang atau sebesar 41.67%, yang menjawab selalu, sebanyak 20 orang atau sebesar 55.55% responden menjawab sering. Kemudian responden yang menjawab kadang-kadang sebanyak 1 orang atau sebesar 2.78%, hal ini berarti bahwa pimpinan selalu memberikan arahan secara detil dan pengaturan teknis lainnya pada saat bertugas pengawalan, penertiban dan patroli dilokasi kegiatan tertentu.
Menurut pengamatan penulis pada saat melakukan wawancara dengan anggota Satpol PP Kota Samarinda, beliau mempunyai pengalaman dalam penanganan penertiban, sehingga lebih mudah memberikan pengarahan kepada anggota, selain itu juga dukungan wawasan dan pengetahuan tentang pendekatan sosial kepada anggota Satpol PP dan juga sosialisasi kepada warga dilokasi kegiatan penertiban.
Berdasarkan jawaban responden tentang apakah pimpinan mengkomunikasikan kepada pegawai berkaitan dengan kebijakan, peraturan tugas, pekerjaan baik di kantor maupun di lokasi penertiban, sebanyak  14 orang atau sebesar 38.88%, menjawab selalu memberikan bimbingan dan arahan. sebanyak 20 orang atau sebesar 55.56% responden menjawab sering, dan sebanyak 2 orang atau sebesar  5.56% menjawab kadang-kadang memberikan bimbingan atau arahan kepada para pegawai. hal ini berarti bahwa pimpinan  mengkomunikasikan kepada pegawai berkaitan dengan kebijakan, peraturan kantor maupun pada saat bertugas di lokasi patroli penertiban.
Kebijakan atau peraturan merupakan kewajiban pimpinan menyampaikan kepada anggota Satpol PP, hal semacam ini termasuk pada jaringan komunikasi informatif-instruktif bertujuan untuk menjamin tujuan yang lebih cocok, sesuai, bermoral, dan institusional. Dengan demikian akan meningkatkan  keefektifan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan. 
Berdasarkan jawaban responden tentang apakah pimpinan menghargai dan menindaklanjuti saran, pendapat pegawai berkaitan dengan pelaksanaan tugas kantor maupun di lokasi penertiban  (Tabel 17), sebanyak 19 orang atau sebesar 53.78% menjawab selalu menghargai saran, masukan pegawai,  sebanyak 14 orang atau sebesar 38.89% menjawab sering dan responden yang menjawab kadang-kadang sebanyak 3 orang atau sebesar  8.33%. hal ini berarti bahwa pimpinan merespon dan menindaklanjuti saran, masukan bawahan untuk kepentingan lembaga dan memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Berdasarkan jawaban responden tentang pencapaian tujuan dan sasaran lembaga ebanyak  9 orang pegawai atau sebesar 25%  responden menjawab sangat  tercapai, responden menjawab tercapai  sebanyak  5 orang pegawai atau 13,90%. kemudian yang menjawab cukup tercapai  sebanyak 20 orang atau sebesar 55,55%,  Hal ini berarti bahwa telah tercapai tujuan dan sasaran yang dilakukan oleh Satpol PP Kota Samarinda melaksanakan program pemberdayaan masyarakat untuk menjaga ketertiban dan keamanan dan kegiatan peningkatan pembetantasan penyakit menular seluruh kelurahan yang ada di Kota Samarinda. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa salah satu ukuran efektivitas kerja adalah tercapainya tujuan yang diinginkan. Pencapaian tujuan harus dipandang  sebagai  suatu  proses. Agar pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan  pentahapan, baik dalam arti pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu : (1) Kurun waktu pencapaiannya ditentukan, (2) sasaran merupakan target yang kongktit, (3) dasar hukum (Steers 1985:53).
Berdasarkan data laporan Indikator outcome kinerja Satpol PP Kota Samarinda, bahwa indikator outcome tahun 2019 yang sudah tercapai seperti presentasi kelurahan yang melaporkan gangguan keamanan dan ketertiban umum, presentasi deteksi dini penanganan kasus gangguan ketentraman dan tratibun, dan cakupan patroli siaga ketertiban umum dan ketentraman masyarakat.
Berdasarkan jawaban responden tentang apakah keluhan masyarakat terhadap pelayanan  Satpol PP Kota Samarinda, sebanyak 24 orang atau sebesar 66.67% respondent menjawab cukup puas,  sebanyak 7 orang atau sebesar 19.44% menjawab  puas. Kemudian responden yang menjawab sangat puas  sebanyak 4 orang atau 11.11%  Hal ini berarti bahwa pelayanan yang diberikan institusi kepada masyarakat cukup baik, baik dari aspek pencegahan maupun pemadaman kebakaran yang telah dilakukan selama ini. 
Menurut pengamatan penulis dalam rangka meningkatkan efektivitas pelayanan saat ini dan yang akan datang beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain perlu adanya pelatihan pencegahan, pengurangan risiko bencana (PRB), tugas pegawai  yaitu  melakukan sosialisasi kepada masyarakat di daerah rentan kebakaran, selain itu juga perlu simulasi secara berkala kepada para pegawai agar harus tetap terjaga stamina dan kesiapsiagaan dalam penanganan kebakaran di Kota Samarinda, selain itu juga perlu peremajaan peralatan utama dan pendukung operasional mobil patroli.

Uraia tersebut di atas juga didukung oleh laporan kinerja Satpol PP Kota Samarinda tahun 2019 disebutkan bahwa beberapa aspek penting bahwa beberapa isu strategis yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda yang menjadi kebutuhan untuk segera ditangani berkaitan dengan permasalahan kota Samarinda, seperti ; (1) masih rendahnya penegakan Peraturan Daerah, dan rendahnya kesadaran sebagian unsur masyarakat untuk mentaati peraturan daerah yang ada dalam hal penataan kawasan dan permukiman serta ; (2) belum optimalnya penanganan kasus gangguan ketentraman dan ketertiban umum yang ada di Kota Samarinda.
Berdasarkan jawaban responden tentang  keberadaan human relation baik sesama rekan tim kerja maupun dengan pimpinan (Tabel 24),  sebanyak 25 orang pegawai atau sebesar 69.44% responden menjawab baik, sebanyak 6 orang atau sebesar 16,67% menjawab cukup baik, hal ini berarti bahwa telah tercipta dan terpelihara dengan baik human relation baik sesama rekan kerja maupun dengan unsur pimpinan. Human relation yang baik akan berdampak positif terhadap kinerja dan efektivitas kerja pegawai dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan jawaban responden tentang   tentang pemanfaatan waktu dalam menyelesaikan tugas (Tabel 26),  sebanyak 19 orang atau sebesar 52.78% responden menjawab efektif, sedangkan responden yang menjawab  sangat efektif  sebanyak 10 orang pegawai  atau sebesar 27.78%. kemudian responden yang menjawab cukup efektif sebanyak 5 orang pegawai atau 13.88%, hal ini berarti bahwa pemanfaatan waktu yang dipergunakan pegawai dalam menjalankan tugas kantor maupun tugas dilokasi penertiban kebakaran bisa dikatakan efektif dari aspek waktu  berkaitan juga dengan efesiensi waktu penyelesain pekerjaan.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS for windows ver. 17, maka didapat hasil koefisien korelasi sebesar 0,402, untuk menentukan signifikan antara pengaruh komunikasi pimpinan terhadap efektivitas kerja pegawai pada  Satpol PP Kota Samarinda.
Perbandingan  dengan nilai r  yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus korelasi product moment, lebih besar dibandingkan r tabel korelasi product moment (0,402 > 0,328), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variable komunikasi pimpinan terhadap variable efektivitas kerja Satpol PP Kota Samarinda, dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik komunikasi  yang dilakukan oleh pimpinan  maka semakin baik pula efektivitas kerja pegawai tersebut.
Melalui tabel interpretasi data diketahui bahwa tingkat pengaruh  atau hubungan antara variable komunikasi pimpinan terhadap efektivitas kerja Satpol PP Kota Samarinda, berada pada kategori sedang. dari hasil rxy sebesar 0,42, maka menurut interpretasi diatas jelas menunjukkan adanya korelasi yang diantara 0,40 – 0,59, maknanya adalah bahwa hubungan antara variable komunikasi pimpinan dengan efektivitas kerja berada pada level  katagori sedang,  Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi, dengan bantuan program SPSS for windows ver.17, maka didapat R Square atau r2 sebesar 30%.  berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh komunikasi pimpinan terhadap efektivitas, adalah sebesar 30%, dan sebesar 70% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Maknanya adalah bahwa sebesar 30% efektivitas kerja faktor komunikasi antara lain : Job Instruction, Job Rationale (rasio kerja), Procedure and Practice, Feedback (umpan balik), dan Indoctrinations of goals, sebesar 70%  efektivitas  kerja Satpol PP Kota Samarinda dipengaruhi oleh faktor lainnya yang di ukur dalam penelitian ini.
V. Penutup

1. Kesimpulan

a. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi product moment diperoleh r hit sebesar 0,402, lebih besar dari r tabel (0,402 > 0,328), maka dapat dikatakan  bahwa terdapat hubungan yang positif antara variable komunikasi pimpinan terhadap variable efektivitas kerja pegawai Satpol PP Kota Samarinda, dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik komunikasi  yang dilakukan oleh pimpinan  maka semakin baik pula efektivitas kerja pegawai Satpol PP Kota Samarinda.
b. Berdasarkan tabel interpretasi diatas dapat diketahui bahwa tingkat pengaruh  atau hubungan antara variable komunikasi pimpinan terhadap efektivitas kerja pegawai  Satpol PP Kota Samarinda, berada pada kategori sedang. adanya korelasi yang diantara 0,40 – 0,59, maknanya adalah bahwa hubungan antara variable komunikasi pimpinan dengan efektivitas kerja berada pada level  katagori sedang. 
c. Berdasarkan hasil perhitungan t hitung diperoleh nilai 3.240. dari hasil tersebut kalau dibandingkan dengan t table maka didapat t hitung> t tabel (3.240 >1.688), dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel komunikasi pimpinan berpengaruh positif dan siginifikan terhadap efektivitas kerja pegawai Satpol PP Kota Samarinda.
d. Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi diperoleh R Square atau r2 sebesar 30%.  berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh komunikasi pimpinan terhadap efektivitas, adalah sebesar 30%, dan sebesar 70% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Maknanya adalah bahwa sebesar 30% efektivitas kerja faktor komunikasi antara lain : Job Instruction, Job Rationale (rasio kerja), Procedure and Practice, Feedback (umpan balik), dan Indoctrinations of goals, sebesar 70%  efektivitas  kerja Satpol PP Kota Samarinda dipengaruhi oleh faktor lainnya yang di ukur dalam penelitian.
2. Saran 
a. Perlu peningkatan peran pimpinan dalam memelihara dan membangun komunikasi yang baik dengan para anggota Satpol PP khususnya bagian pengawalan, pengamanan, penertiban dan patroli dalam rangka menegakkan Perda Kota Samarinda. Pimpinan berkewajibann untuk memberi tahu (informative) dan mengubah sikap (persuasive). Komunikasi yang bersifat informatif bertujuan menyampaikan pesan atau pendapat, sedangkan komunikasi persuasif bertujuan mengubah sikap (attitude), pendapat (opinion), atau perilaku (behavior). para pegawai. 
b. Kepada para anggota Satpol PP Kota Samarinda disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan efektivitas kerjanya serta lebih meningkatkan kemampuan diri di dalam bekerja agar kinerja  yang diberikan lembaga dapat lebih ditingkatkan lagi, sehingga  dapat menjalankan fungsi pengamanan, penertiban dan patroli dilokasi tertentu dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat sekitarnya.
c. Efektivitas komunikasi pimpinan kepada bawahan salah satunya ditentukan oleh penerapan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi tugas pekerjaan serta didukung oleh kualitas human relation yang baik antara pimpinan, petugas patroli dan unsur masyarakt sekitar di lokasi penertiban dan kemanan dalam rangka menegakkan perda Kota Samarinda.
d. Diperlukan komunikasi pimpinan dengan stakeholder terkait lainnya berkaitan dengan beberapa isu strategis yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda yang menjadi kebutuhan untuk segera ditangani berkaitan dengan permasalahan kota Samarinda, seperti ; (a) masih rendahnya penegakan Peraturan Daerah, dan rendahnya kesadaran sebagian unsur masyarakat untuk mentaati peraturan daerah yang ada dalam hal penataan kawasan dan permukiman serta ; (b) belum optimalnya penanganan kasus gangguan ketentraman dan ketertiban umum yang ada di Kota Samarinda.
e. Perlu peningkatan kapasitas komunikasi, khususnya sosialisasi kemasyarakat berkaitan dengan strategi dan langkah konkrit seperti ; (a) menciptakan sistim keamanan, ketertiban, yustisi dan patroli dalam penegakan perda dan peraturan walikota; dan (b) melakukan pembinaan dan sosialisasi kepada masyarakat Kota Samarinda tentang Peraturan Daerah dan Peraturan Walikota yang telah diimplementasikan.
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